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ABSTRAK 

 

NURUL ASYIKIN, Tinjauan Hukum Persaingan Usaha terhadap Usaha Kue Kering 
di Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Hannani dan Rustam Magun Pikahulan). 

Penelitian ini mengkaji tentang Hukum Persaingan Usaha terhadap Usaha Kue 
Kering dengan mengangkat dua rumusan masalah: 1) bagaimana praktik persaingan 
dalam proses pemasaran usaha kue kering di Kabupaten Pinrang? 2) bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap persaingan usaha kue kering di Kabupaten 
Pinrang? Dengan tujuan untuk mengetahui praktik persaingan dalam proses 
pemasaran usaha kue kering di Kabupaten Pinrang, dan untuk mengetahui pandangan 
hukum Islam terhadap persaingan usaha kue kering di Kabupaten Pinrang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan 
pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara 
terhadap beberapa pengusaha kue kering yang ada di wilayah Kabupaten Pinrang, 
tepatnya di Kecamatan Mattiro Bulu, serta buku atau jurnal yang membahas 
mengenai persaingan usaha sebagai data pelengkap dalam penelitian ini.Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Para pelaku usaha kue kering dalam hal ini 
Ibu Jaslinda dan Ibu Rina dalam memasarkan produknya berupa kue kering 
menggunakan beberapa strategi, seperti strategi produk, harga, distribusi (tempat 
pemasaran), serta promosi. Para pelaku usaha tentunya saling bersaing dalam 
meningkatkan penjualan produk, namun masing-masing pelaku usaha menggunakan 
cara berupa menawarkan kue kering dengan harga yang relatif dan kualitas kue yang 
baik dalam menarik minat konsumen. 2) Persaingan usaha menurut hukum Islam 
boleh dilakukan, namun tidak dengan cara yang curang. Hal tersebut dikenal dengan 
persaingan tidak sehat. Pelaku usaha kue kering yang ada di Kabupaten Pinrang 
melakukan persaingan dengan cara yang sehat. Mereka memasarkan produknya 
dengan baik, tanpa ada niat untuk menjatuhkan pesaing lain. Hal ini didasarkan 
karena menurut para pelaku usaha, konsumen dapat menemukan sendiri produk yang 
diinginkan, sehingga pelaku usaha tidak perlu menjatuhkan pesaing lain. 

Kata kunci: Usaha, Hukum Persaingan Usaha, Kue kering. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf.Melalui transliterasi ini, beberapa dilambangkan dengan huruf dan 

beberapa dilambangkan menggunakan tanda, dan beberapa lainnya lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin, 

diantaranya sebagai berikut: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang pada awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi tanda 

apapun.Apabila terletak di tengah atau di akhir, dapat ditulis dengan menambahkan 

tanda(‟). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan 

huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ٌْْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَْْ

Contoh : 

َْفَْ  Kaifa : كَ

 Haula : حَوْلَْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif atau ya Ā a dan garis di atas ىاَ / ىٌَ

ٌْْ  Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِ
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 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىوُ

Contoh : 

 māta: يات

 ramā : ريي

 qīla :  لَم

 yamūtu : ًٍوت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Apabila pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةُْانجََُّةِْ

ٍُْةَُْانْفاَضِهةَِْ دِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : انَْ

ةُْ ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا   Rabbanā: رَبَُّ

ََُْا   Najjainā : َجََّ
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  al-haqq : انَْحَك ْ 

 al-hajj : انَْحَج ْ 

 nuʻʻima : َعُْىَْ 

 ʻaduwwun : عَدُو ْ 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

)ٌّْ )ىِ , maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 ٌْ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

 ٌْ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contoh: 

صُْ ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) : انَْشَ

نْسَنةَُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انَسَّ

 al-falsafah : انفهَْطَفةَُْ

 al-bilādu : انَْبلََِدُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila hamzah terletak diawal kata, 

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

ٌَْ  ta’murūna : تأَيُْرُوْ
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 ’al-nau :  انَُّوعُْ

ءْ  ٌْ  syai’un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتُْ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata „Allah‟ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ْاللهِْ ٍُ ٍْ  Dīnullah : دِ

اللهباْ    ْ: billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِْاللهِْ ًَ ْرَحْ ٌْ  Hum fī rahmatillāh: ْىُْْفِ

10. Huruf Kapital 
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Walaupun sistem penulisan Arab pada dasarnya tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū). 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
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a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدوٌ = دو

 صهيْاللهْعهَّْوضهى = صهعى

 طبعة = ط

 بدوٌَْاشر = ىٍ

 إنيْآذرْاْ/ْإنيْآذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 



 
 

xxi 
 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiahberkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar BelakangMasalah 

Sejak pertengahan tahun 1997 Indonesia telah mengalami krisis ekonomi yang 

berkepanjangan serta mencapai puncaknya pada tahun 1998 yang kemudia 

diperburuk dengan kondisi perekonomian dunia yang semakin menurun.Faktor- 

faktor tersebut telah menjadi alasan pemicu reformasi dan restrukturisasi dalam 

berbagai hal yang akhirnya turut mempengaruhi hidup negara.Salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinyanya krisis ekonomi adalah, bahwa pemerintah Indonesia 

hingga pada waktu itu belum memiliki kebijakan persaingan usaha yang jelas.
1
 

 Terjadinya persaingan usaha yang sehat antara perbuatan menopoli 

merupakan gambaran telah terjadi konsentrasi kekuatan ekonomi yang dikontrol 

olehbeberapa pihak saja. Konsentrasi pemusatan kekuatan ekonomi  oleh beberapa 

pelaku usaha memberikan pengaruh buruk pada kepentingan umum dan masyarakat. 

Hal ini disebabkan karena konsentrasi pemusatan kekuatan ekonomi secara lansung 

akan berakibat pada pasar serta keinginan untuk bersaing. Akibat selanjutnya adalah 

bahwa kontrol terhadap pasar dan harga oleh beberapa pelaku usaha dalamjangka 

panjang dapat membatasi keinginan pelaku usaha lain untuk masuk ke pasar, karena 

mereka tidak mendapat kesempatan berusaha yang sama. Akibatnya pada masyarakat, 

mereka telah kehilangan kesempatan untuk membeli produk dengan harga bersaing 

serta terbatasnya akses pilihan untuk mendapatkan barang dan jasa dengan kualitas 

terbaik, pasokan yang terbatas serta pilihan yang kurang beragam. 

                                                           
1
L. Budi Kagramanto, Mengenal Hukum Persaingan Usaha: Berdasarkan Undang-Undang 

No. 5 Tahun 1999 (Surabaya: Laros, 2008), h. 3. 
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Salah satu esensi penting bagi terselenggaranya pasar bebas tersebut  adalah 

persaingan  para  pelaku  pasar  dalam  memenuhi  kebutuhan  konsumen. Dalam hal 

ini persaingan  usaha  merupakan  sebuah  proses  di mana para pelaku usaha dipaksa 

menjadi perusahaan yang efisien dengan menawarkan pilihan- pilihan produk dan 

jasa dalam  harga  yang  lebi h rendah.  Persaingan  hanya bila ada dua pelaku usaha 

atau  lebih  yang  menawarkan  produk  dan jasa  kepada para pelanggan dalam 

sebuah pasar. Untuk merebut hati konsumen, para pelaku usaha berusaha 

menawarkan produk dan jasa yang menarik, baik dari segi harga,  kualitas 

danpelayanan.
2
 

Peran  pemerintah  maupun  penerapan  prinsip persaingan tidak bertentangan. 

Keduanya bahkan memilik tujuan yang sama yakni efisiensi, produktivitas dan 

kesejahteraan  masyarakat.  Setiap pelaku  usaha di Indonesia seharusnya 

menciptakan situasi persaingan usaha yang sehat dan wajar, sehingga tidak 

menimbulkan  adanya pemusatan kekuatan  ekonomi pada pelaku usaha-usaha 

tertentu dan  tetap menghormati berbagai perjanjian-perjanjian internasional yang 

berhubungan dengan perdagangan internasional seperti kesepakatan World Trade 

Organization (WTO) yang memang telah diratifikasi menjadi Undang-Undang RI 

No. 7 Tahun 1994.
3
 

Persaingan usaha adalah salah satu faktor penting dalam menjalankan roda 

perekonomian suatu negara. Persainganusaha (persaingan) dapat mempengaruhi 

kebijakan  yang berkaitan dengan perdagangan,industri, iklim usahayang kondusif, 

                                                           
2
Andi Fahmi Lubis, Hukum Antara Teks Dan Konteks Persaingan Usaha (Jakarta: ROV 

Creative Media, 2009), h. 2. 

3
Susanti Adi Nugroho, Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), h. 10. 
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kepastian dan kesempatan berusaha, efisiensi, kepentingan umum, kesejahteraan 

rakyat dan lain sebagainya.Para ekonom mengatakan bahwa persaingan dalam 

mekanisme pasar akan  memacu  pelaku usaha berinovasi untuk menghasilkan  

produk yang bervariatif dengan harga bersaing dan akan dapat menguntungkan 

produsen maupun konsumen. 

 Persaingan diharapkan menempatkan  alokasi sumber daya yang sesuai dengan 

peruntukannya dengan efisien serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Persaingan ditentukan oleh kebijakan persaingan (competition policy).  Undang-

undang  persaingan usaha di berbagai negara umumnya berfokus pada kepentingan 

umum dan kesejahteraan rakyat (consumer welfare).   

Islam memandang kehidupan  sebagai salah satu kesatuan yang utuh dan juga 

memandang kehidupan seseorang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat.Masing-masing individu saling melengkapi dalam tatanan 

sosial Islam. Karena itulah secara faktual, ajaran Islam  yang dibawa Nabi 

Muhammad  saw  mempunyai kunikan sendiri, bukan saja bersifat komprehensif 

tetapi juga bersifat universal. Komprehensif berarti mencakup seluruh aspek 

kehidupan baik ritual maupun sosial. Keuniversalan akan tampak jelas terutama 

dalam bidang muamalah, karena muamalah mempunyai cakupan luas dan fleksibel.
4
 

 Bisnis  merupakan salah  satu jenis usaha untuk meningkatkan  kesejahteraan 

hidup. Oleh karena itu, Islam memberikan petunjuk-petunjuk yang komprehensif 

tentang bisnis mulai dari bagaimana memproduksi barang sampai  kepada bagaimana 

mengatur pertukaran barang dengan baik. Dalam Islam, justru penukaran barang 

                                                           
4
A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis (Makassar: Alauddin University Press, 

2011), h. 12. 
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inilah yang banyak menjadi perhatian utama kajian bisnis Islam.
5
 

 Menghubungkan antara bisnis dan agama seringkali dianggap tabu baik oleh 

kalangan bisnis sendiri maupun kalangan pegiat agama. Bagi sebagian kalangan 

pegiat agama, bisnis dinilai sebagaimanah  yang penuh dosa, sedangkan agama 

adalah  tanah yang suci. Mencampurkan keduanya dianggap mempertaruhkan 

kesucian agama. Bagi sebagian kalangan  bisnis, agama adalah utopia: prinsipnya 

baik dan benar tetapi tidak realistik paling tidak untuk situasi konkret saat ini. 

Anggapan semacam itu sama sekali tidak menolong para pebisnis yang juga 

penghayat agama. Seringkali mereka harus hidup dalam dua dunia yang terasa 

bertentangan.Ketika menjalankan bisnis mereka harus meninggalkan atau 

mengesampingkan keyakinan agama, dan  ketika menjalankan ibadah mereka harus 

melupakan atau  menyesalkan bisnis mereka tanpa pernah bisa meninggalkannya.
6
 

Pandangan dualistik seperti tersebut di atas memang bukan satu-satunya yang 

mengemukakan dalam hal hubungan  bisnis dan agama. Belakangan juga cukup 

populer pandangan yang justru sebaliknya.Bisnis dan agama dianggap bisa 

dipasangkan secara kompatibel dan menguntungkan bagi keduanya. 

 Terdapat usaha kue kering  yang  merupakan salah satu  aneka  makanan yang 

banyak digemari berbagai kalangan  masyarakat. terdapat berbagai macam jenis  kue 

di berbagai daerah Indonesia yang diproduksi secara luas oleh pelaku usaha baik itu 

pengusaha besar maupun kecil. Jumlah produksi kue kering makin hari makin 

meningkat  sesuai  kebutuhan  masyarakat  itu sendiri.laris dan manisnya kue kering 

di pasaran tak semanis kehidupan para distributor lokal di kabupaten Pinrang, 

                                                           
5
 A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis, h. 13. 

6
Yahya Wijaya, Etika Ekonomi Dan Bisnis: Perspektif Agama-Agama Di Indonesia 

(Yogyakarta: ICRS, 2014), h. 10. 
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keberadaan pedagang-pedagang dari luar menjadi tantangan tersendiri bagi para 

pedagang lokal yang ada di Kabupaten Pinrang. 

 Persaingan usaha antara pedagang lokal yang ada di Pinrang dipengaruhi oleh 

beberapa hal. Salah  satu permasalahan  yang paling banyak dan paling umum 

dialami oleh pelaku  usaha lokal di Kabupaten Pinrang adalah banyaknya pedagang 

usaha dari luar yang  mengambil pelanggang  pedangang  lokal karena pedagang dari 

luar menawarkan harga kue jauh lebih rendah dari harga yang ditawarkan oleh 

pedagang lokal di kabupaten Pinrang itu sendiri, hal ini tentu saja mengakibatkan 

kendala yang jauh lebih besar. Dampak negatif dari persaingan tersebut yang 

memunculkan urgensi adanya hukum yang dapat mengatur perilaku para pengusaha 

kue yang tidak menginginkan adanya kondisi dimana para konsumen lebih memilih 

membeli kue kering yang ditawarkan para pedagang kue dari luar dari pada kue yang 

di jual oleh pedagang lokal. 

 Persaingan usaha sangat menghargai efesiensi dan efektivitas dari pelaku 

usaha, karena pelaku usaha yang dapat melakukan hal tersebut maka dapat dikatakan 

ialah pemenang dalam persaingan tersebut.Persaingan memberi imbalan kepada 

penemuan-penemuan produk baru dan terobosan-terobosan yang terkait dengan 

penurunan  biaya, pemanfaatan kombinasi bahan  produksi baru, penciptaan jalur-

jalur distribusi yang  lebih baik, dan pembukaan pasar baru dimana keuntungan yang 

dihasilkan dilihat dari sudut pandang ekonomi nasional mempunyai fungsi sinyal 

tertentu.
7
 

 Persaingan usaha yang tidak sehat masih saja, banyak terjadi pelanggaran- 

                                                           
7
Knud Hansen, Undang-Undang Praktek Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat 

(Jakarta: Katalis, 2002), h. 7. 
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pelanggaran yang dilakukan para pelaku usaha di Indonesia.Salah satu contohnya 

adalah  pada permasalahan penjualan aneka makanan kue kering terhadap tinggi 

rendahnya harga dimana pengelolaan kue kering ini dapat meningkatkan 

kesejahteraan  pelaku  usaha pembuat kue kering dan tidak merugikan masyarakat 

sebagai produsen tetapi yang dirugikan disini adalah distributor (pedagang lokal) 

yang ada di Kabupaten Pinrang. Fakta inilah yang mendorong Peneliti untuk 

mengetahui secara lebih lanjut untuk mengkaji dan meneliti permasalahan ekonomi 

yang berhubungan dengan persaingan usaha karena masalah ini memerlukan tinjauan 

khusus dalam  penetapan hukumnya melalui proposal penelitian yang hasilnya akan 

dijadikan sebuah karya ilmiah yang berjudul “Tinjauan Hukum Persaingan Usaha 

terhadap Usaha Kue Kering di Kabupaten Pinrang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka pokok 

permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana tujuan hukum persaingan usaha 

terhadap usaha kue kering di Kabupaten Pinrang dengan sub rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik persaingan dalam proses pemasaran usaha kue keringdi 

Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap persaingan usaha kue kering di 

Kabupaten Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan  

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui praktik persaingan dalam proses pemasaran usaha kue kering 

di Kabupaten Pinrang. 

2. Untuk menganalisis pandangan hukum Islam terhadap persaingan usaha kue 

kering di Kabupaten Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diharapkan bahwa hasil dari 

penelitian ini dapat berguna sebagai: 

1. Kegunaan Teoritis (aspek keilmuan) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikirin baru bagi perkembangan 

hukum pada umumnya, dan hukum islam pada khusunya. Skripsi ini juga 

diharapkan dapat memperbanyak khazanah keilmuan terkait dengan persaingan 

usaha. 

2. Kegunaan Praktis (aspek terapan) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

persaingan usaha, dan dapat menambah referensi atas ilmu yang telah ada, 

memperluas wawasan, serta memberikan informasi yang baru kepada pihak-

pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Releven 

 Tinjauan pustaka adalah bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, yang berupa sajian hasil atau bahasan ringkas dari hasil temuan 

penelitian terdahulu dengan hasil penelitian secara singkat. Dalam tinjauan 

penelitian relevan yang digunakan sebagai pendukung terhadap penelitian yang 

akan dilakukan, sehingga pembahasan dan hasil penelitian yang terkait dengan 

konteks tinjauan hukum positif dan hukum ekonomi syariah terhadap persaingan 

usaha kue kering di kabupaten pinrang.  

Abdi Setia Irawan dengan judul “Analisis Bauran Pemasaran Usaha Produk 

Kue Kering Fikri Pekanbaru”. Pada skirpsi yang ditulis oleh Abdi Setia Irawan 

membahasan tentang  analisis bauran pemasaran pada usaha kue kering di 

Pekanbaru, bauran pemasran pada usaha kue kering berkategori baik juga 

mempengaruhi bauran pemasaran.
8
  

 Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas tentang produk kue kering, sedangkan perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian penulis, penelitian terdahulu membahasan tentang 

bagaimana bauran pemasaran produk kue kering sedangkan dalam penelitian 

penulis membahas tentang persaingan usaha produk kue kering. 

Syarifah Nadia dengan judul “Analisis Inovasi Produk Dalam Meningkatkan 

Daya Saing UMKM (Studi Kasus Pada Produk Kue Kering Dian Bastari Kota 

                                                           
8
Abdi Setia Irawan, “Analisis Bauran Pemasaran Usaha Produk Kue Kering Fikri Pekanbaru” 

(Pekanbaru: Universitas Islam Riau, 2019). 
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Tanjungpinang)”. Pada pembahasan dalam skripsi yang di tulias oleh Syarifah 

Nadia membahas tentang inovasi yang dilakukan pada UMKM  kue kering Dian 

Bestari jika di tinjau dari Kotler dan Bs juga bagaimana strategi bersaing yang 

diterapkan dalam meningkatkan daya saing jika dilihat dari teori Michael E 

Porter. Usaha yang memiliki kekuatan memadai untuk memanfaatkanpeluang 

yang ada, sedangkan dari strateginya yaitu memperbesar pangan pasar, membuka 

outlet sendiri dan melakukan inovasi terus-menerus terhadap produk usaha.
9
  

 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu sama-saa 

membahas tentang bagaiamana persaingan usaha produk kue kering.Adapun 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis, penelitian terdahulu 

membahas tentang inovasi dalam meningkatkan daya saing UMKM, sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang bagaimana tinjauan hukum positif dan 

hukum ekonomi syariah dalam persaingan usaha terhadap kue kering. 

Dwi Juliana dalam skripsinya “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Persaingan 

Usaha Pedagang Gula Merah Dan Implikasinya Bagi Pedagang Local Di Desa 

Tugondeng Kecamatan Herlan Kabupaten Bulukumba”. Dalam skripsi ini 

membahas tentang persaingan usaha yang tidak sehat para pedagang local di 

Desa Tugondeng dimana usaha yang melakoni ialah memproduksi gula merah.
10

  

                                                           
9
Syarifah Nadia, “Analisis Inovasi Produk Dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM (Studi 

Kasus Pada Produk Kue Kering Dian Bastari Kota Tanjungpinang)” (Tanjungpinang: Universitas 

Maritim Raja Ali Haji, 2022). 

10
Dwi Juliana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Persaingan Usaha Pedagang Gula Merah 

Dan Implikasinya Bagi Pedagang Local Di Desa Tugondeng Kecamatan Herlan Kabupaten 

Bulukumba” (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2018). 
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 Jadi penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian yang 

baru yang belum pernah diteliti sebelumnya, sehingga dari kajian pustaka yang 

tersedia penulis belum menemukan kajian pustaka yang secara khusus membahas 

tentang tinjauan hukum  positif dan hukum ekonomi syariah terhadap  persaingan 

usaha usaha kue kering di kabupaten Pinrang. Namun, secara umum beberapa 

kajian pustaka yang berkaitan dengan hukum dan persaingan usaha sangat 

berguna bagi peneliti sebagai bahan referensi dalam penelitian ini. 

B. Tinjauan Teori 

1. Persaingan Usaha 

Sebuah "perang harga" adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan persaingan bisnis. Pengusaha tidak menyukai pertempuran 

harga ini karena pendapatan mereka akan menderita sebagai hasilnya. 

Meskipun perang harga sedang memanas, banyak pengusaha yang rela 

menjual produknya dengan harga lebih rendah dari biaya produksi atau harga 

pokok produksi ditambah harga pokok produksi.
11

 

Persaingan atau competation dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, 

dimana individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing, mencari 

keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada masa tertentu 

menjadi pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok 

manusia) dengan cara menarik perhatian atau dengan mempertajam prasangka 

yang ada tanpa menggunakan ancaman atau kekerasan.
12

Persaingan adalah 
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Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: BPFE, 2013), h. 144. 

12
Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), h. 

91. 
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keadaan dimana ketika pengusaha berlomba untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan oleh konsumen, pangsa pasar, peringkat survey, atau sumber daya 

yang dibutuhkan sehingga bisa dikatakan dengan persaingan bisnis atau 

persaingan usaha. 

Pengertian usaha dalam kamus manajemen adalah “suatu tindakan yang 

terorganisir dan terarah yang dilakukan secara teratur untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan, baik secara individu maupun kelompok”.
13

Usaha 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara terarah untuk mecapai sasaran 

dan dalam persaingan akan memberikan dampak yang positif jika kita juga 

menjalankan persaingan secara baik tanpa merugikan pesaing lainnya. Usaha 

merupakan pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan 

atau memberikan manfaat.Usaha berlangsung karena adanya kebergantungan 

antara individu, adanya peluang internasional, usaha untuk mempertahankan 

dan meningkatkan standar hidup, dan lain sebagainya.
14

 

Persaingan usaha adalah istilah yang sering muncul dalam berbagai 

literatur yang menuliskan perihal aspek hukum persaingan bisnis. Kesalahan 

strategi dalam persaingan perusahaan atau bisnis dapatdimanfaatkan oleh 

pelaku usaha lain sebagai peluang untuk menarik perhatiankonsumen. Selain 

itu, persaingan adalah bagian alami dari lingkungan bisnis, dan para pebisnis 

sangat menyadari bahayanya.Alhasil, tak heran jika para pelaku 

usahamemahami, memahami, dan menetapkan strategi yang jitu.Dengan 

demikian,persaingan usaha dapat didefinisikan sebagai usaha kolaboratif oleh 

                                                           
13

Francis Tantri, Pengantar Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 4. 

14
Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam (Sidoarjo: Kencana Prenada Media Group, 

2012), h. 3. 
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pengusaha atau pelaku bisnis untuk mendapatkan pangsapasar dan keuntungan 

dalam rangkamenyediakan barang dan jasa kepada pelanggan melalui 

berbagai taktik. Dapat disimpulkan bahwa persaingan usaha yang baik yaitu 

dengan cara menyusun strategiyang baik kedepannya agar tidak kehilangan 

peluang yang dapat diambil oleh pelakuusaha lainnya, jadi sebelum membuat 

usaha pelaku usaha harus memahami danmenyusun strategi yang bijak.
15

 

Dalam kamus manajemen, persaingan usaha terdiri dari Persaingan sehat 

(healthy competition) dan Persaingan gorek leher (cut throat 

competition).Persaingan sehat adalah persaingan antara perusahaan-perusahan 

atau pelaku usaha yang diyakini tidak akan menuruti atau melakukan tindakan 

yang tidak layak dan cenderung mengedepankan etika-etikabisnis. Persaingan 

gorek leher merupakan bentuk persaingan yang tidak sehat, dimana terjadi 

perebutan pasar antara beberapa pihak yang melakukan usaha yang mengarah 

pada menghalalkan segala cara untuk menjatuhkan lawan, sehingga salah satu 

tersingkir dari pasar dan salah satunya menjual barang di bawah harga yang 

berlaku dipasar.
16

 

Dasar hukum utama persaingan usaha di Indonesia yakni Undang- 

Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat (“UU Persaingan Usaha”) telah berusia lebih 

dari dua dekade dan belum mendapatkan pembaruan hingga saat jurnal ini 

dibuat. Hal ini berdampak pada ketiadaan rekognisi lingkungan hidup 

secarategas sebagaipertimbangan dalam hukum persaingan usaha di 
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2004), h. 1. 
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Indonesia. Adapun asas yang melandasi UU Persaingan Usaha termuat dalam 

Pasal 2, yakni: “Pelaku usaha di Indonesia dalam menjalankan kegiatan 

usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan memperhatikan 

keseimbangan antara kepentingan pelaku usaha dan kepentingan umum. 

Sedangkan tujuan UU Persaingan Usaha yang termuat dalam Pasal 3, 

yakni: 

1) Menjaga kepentingan umum dan meningkatkan efisiensi ekonomi 

nasionalsebagai salah satu upayauntuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat; 

2) Mewujudkan iklim usaha yang kondusif melalui pengaturan persaingan 

usaha yang sama bagi pelaku usaha besar, pelaku usaha menengah dan 

pelaku usaha kecil; 

3) Mencegah praktik monopoli dan/atau persaingan usaha tidak sehat yang 

ditimbulkan oleh pelaku usaha; dan 

4) terciptanya efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan usaha.
17

 

Hukum Persaingan Usaha (HPU), ditujukan untuk mencegah perusahaan 

mendapatkan dan menggunakan kekuatan pasar (market power) untuk 

memaksa konsumen membayar lebih mahal untuk produk dan pelayanan yang 

mereka dapatkan. Kongres Amerika berpendapat bahwa perusahaan 

akanmenggunakan kekuatan pasar secara tidak jujur untuk mendapatkan 

keuntungan dari konsumen dan pembuat Undang-Undang tidak memikirkan 

tentang efisiensi ekonomi.Persaingan Usaha mulai memberi perhatian khusus 

pada faktor lingkungan, selain faktor ekonomi dan juga faktor sosial. 
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Persaingan usaha dalam sistem ekonomi pasarmenunjukkan banyaknya 

pelaku usaha yang menawarkan atau memasok barang atau jasa tertentu ke 

pasar yang bergangkutan.Banyak sedikitnya pelaku usaha yang menawarkan 

barang atau jasa ini menunjukkan struktur pasar (market structure) dari barang 

atau jasa tersebut. Persaingan merupakan proses dimana masing-masing 

perusahaan berupaya memperoleh pembeli atau pelanggan bagi produk yang 

dijualnya.
18

 Faktor yang dapat mendorong persaingan dalam suatu usaha, 

dapat berupa: 

a. Kekuatan tawar membeli 

Pembeli dan informasi pembeli adalah contoh hal yang perlu 

dipertimbangkan.Daya tawar pembeli berdampak pada harga yang 

ditetapkan oleh pedagang. 

b. Kekuatan pemasok 

Semakin sedikit pemasok, semakin vital komoditas yang dipasok, dan 

semakin kuat posisi tawarnya.Demikian pula, ketika sampai pada 

komponen keempat, kekuatan tawar menawar pembeli, kita dapat 

mengamati bahwa semakin besar pembeli, semakin banyak pilihan yang 

dimiliki, dan secara umum semakin baik posisi pembeli. 

c. Ancaman produk pengganti 

Sejauh mana pelanggan bersedia membeli produk pengganti ditentukan 

oleh faktor-faktor seperti biaya beralih dan loyalitas pembeli. 
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d. Ancaman pendatang baru 

Munculnya padagang baru dapat menjadi faktor utama dalam 

persaingan.Pengusaha yang baru dapat menarik konsumen melalui 

strategi-strategi yang sudah dipersiapkan.
19

 

Dalam melakukan persaingan, pelaku usaha tidak boleh lepas dari 

ketentuan-ketentuan yang dilakukan dalam berusaha, karena etika dalam 

persaingan usaha ini merupakan bagian penting dari pencapaian tujuan para 

pelaku usaha. Adapun perlakuan yang harus dilakukan antara lain: 

a. Melakukan persaingan yang sehat 

Persaingan yang sehat dapat dilakukan melalui menawar barang yang 

ditawarkan orang lain, tidak diperbolehkan membeli barang dari 

pedagang yang tidak mengetahui harga pasar desa, atau tidak 

diperbolehkan berpura-pura menawar barang mahal untuk menipu 

pembeli lain, serta tidak menginginkan mendapatkan keuntungan di atas 

pendapatan biasa dengan menjual lebih sedikit barang dengan harga yang  

lebih tinggi. 

b. Kejujuran 

Menjadi jujur adalah salah satu aspek terpenting untuk menjadi pebisnis 

yang sukses. Konsumen akan lebih mempercayai Anda jika Anda jujur. 

Konsumen akan menaruh kepercayaan pada pelaku bisnis jika mereka 

jujur, dan mereka tidak perlu khawatir untuk berbisnis dengan mereka. 

c. Keterbukaan 

Transparansi dapat mengacu pada ketersediaan informasi yang memadai 
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tentang kinerja pelaku usaha, serta penyajian informasi tersebut dengan 

cara atau media yang mudah dipahami oleh konsumen. 

d. Keadilan 

Saat membeli dan menjual, salah satu cara dasar berbisnis yang terkait 

dengankeadilan bukanlah menambah atau mengurangi bobot timbangan.
20

 

2. Etika Bisnis Islam 

Etika adalah seperangkat prinsip moral yang memungkinkan seseorang 

untuk membedakan antara hal-hal mana yang baik dan mana yang 

buruk.Istilah etika sering dihubungkan dengan moralitas.Moralitas merupakan 

unsure penting dalam setiap perilaku seseorang, tidak aka nada perilaku 

positif jika tidak ada etika yang melandasinya.Etika mempertahankan perilaku 

agar mengarah kepada sikap yang lebihbaik. 

Bisnis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang sah 

yang dilakukan untuk tujuan mendapatkan keuntungan. Kegiatan bisnis 

meliputi produksi, distribusi, dan hal lain yang menyangkut penciptaan, 

penjualan dan pemasaran barang dan jasa. Etika bisnis merupakan perangkat 

penting dalam bertransaksi yang sangat dikedepankan dalam Islam demi 

terciptanya win-win bagi pelanggang maupunperusahaan. 

Bisnis dalam al-Qur‟an dijelaskan  melalui  kata tijarah, yang  mencakup 

dua makna, yaitu: pertama, perniagaan  secara  umum  yang  mencakup 

perniagaan antara manusia dengan Allah. Ketika seseorang memilih petunjuk 

dari Allah.Landasan hukum mengenai etika dalam bisnis Islam mengacu  pada 

dua sumber utama yaitu al-Qur‟an dan Sunnah, dua sumber itu merupakan 
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sumber dari segala sumber yang ada.Yang  membimbing atau mengarahkan 

semua perilaku individu atau kelompok dalam menjalankan ibadah, perbuatan 

atau aktivitas umat Islam. Maka etika bisnis dalam Islam  menyangkut norma 

dan tuntutan atau ajaran yang menyangkut sistem kehidupan individu dan atau 

instusi masyarakat dalam menjalankan kegiatan usaha atau bisnis, dimana 

selalu mengikuti aturan yang selalu ditetapkan dalam Islam. Landasan  hukum 

etika bisnis sebagaimana terdapat dalam Firman Allah swt dalam QS An-

Nisa/3:29. 

ارَةً غَنْ تَرَاضٍ  يْنَ تِجَ
ُ
نْ تَك

َ
آ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ ةِال

ُ
مْ ةَيْنَك

ُ
ك

َ
مْيَال

َ
يْآ ا

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ

َ
مَنُيْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

مْ رَحِيْمًا
ُ
انَ ةِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللهه

ُ
نْفُسَك

َ
يْآ ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك  مهِ

terjemahnya:  

“Wahai orang-orang yang  beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdangangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu”.
21

 

Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih khusus 

kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli.Sebelumnya telah diterangkan 

transaksi muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, 

mahar, dan sebagainya. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman 

untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi 

lainnya) harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan 

oleh syari‟at. Boleh melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan 

jalan perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. 
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Sekian banyak tujuan yang ada dalam bisnis, profit memegang peranan 

yang sangat berarti dan banyak dijadikan alasan tunggal di dalam memulai 

bisnis.Seseorang yang melakukan suatu bisnis dapat menghasilkan suatu 

keuntungan jika mengambil resiko, dengan memasuki suatu pasar dan siap 

menghadapi persaingan dengan bisnis-bisnis lainnya.Organisasi bisnis yang 

mengevaluasi kebutuhan dan permintaan konsumen, dan permintaan 

konsumen, kemudian bergerak secara efektif masuk ke dalam suatu pasar, 

dapat menghasilkan keuntungan yang substansial. Adapun kegagalan bisnis 

sebagian besar adalah karena kesalahan atau kekurangan manajemen atas 

manusia, teknologi, bahan baku, dan modal. Perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, pengarahan, dan manajemen karyawan efesien menghasilkan 

keuntungan yang memuaskan.Namun demikian selalu efektivitas manajerial, 

tingkat keuntungan bisnis sangatlah tergantung pada besarnya industri, 

besarnya bisnis dan lokasi bisnis.
22

 

a. Nilai-Nilai Islam dalamBisnis 

Ekonomi Islam secara jelas mengatur hubungan antar manusia (tidak 

terkecuali dalam ber-muamalah), dimana Allah swt sebagai pengawas di 

dalamnya. Berikut ini adalah nilai-nilai Islam yang perlu diterapkan 

dalam berbisnis, yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang 

adil, bertanggung jawab, dan jujur antara lain;
23
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1) Larangan suap (risywah) 

Larangan suap adalah tindakan suap menyuap dalam Islam, sama 

dengan tindakan korupsi, dan sangat dilarang. Pelanggaran ini 

berlaku bagi semua yang terlibat, mulai dari yang menawarkan, yang 

memberi, yang mengantarkan (perantara), sampai yangmenerima. 

2) Larangan penipuan dan kecurangan 

Islam menekankan pentingnya kejujuran diantara sesame. Islam 

melarang umat muslim mendapatkan keuntungan dari hasil 

merugikan (menipu dan berbohong} orang lain. Seorang penjual 

tidak boleh melebih-lebihkan atau berbohong mengenbai barang atau 

jasa yangdijualnya. 

3) Larangan diskriminasi 

Diskriminasi adalah suatu bentuk ketidakadilan atas pihak tertentu. 

Allah membedakan manusia satu dengan manusia lainnya bukan dari 

kekuasaan atau kekuatan yang dimiliki manusia itu, melainkan dari 

amal ibadah dan ketaatannya kepadaAllah.
24

 

4) Adanya tanggung jawab sosial 

Setiap manusia dimuka bumi diberikan tugas oleh Allah untuk hidup, 

bermanfaat, dan bertanggung jawab tidak hanya untuk kepentingan 

diri sendiri tetapi juga untuk orang lain. Manusia diciptakan sebagai 

mahluk social, yang hidup berdampingan dan saling menolong satu sama 

lain. Setiap pekerjaan yang dilakukan mengandung tanggung jawab social 

yang harus dilaksanakan. 
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5) Larangan mendapatkan pengahasilan dari kegiatan yang dilarang 

Islam 

Penghasilan yang dilarang oleh Islam adalah penghasilan yang 

berasaldari perjudian,lotre, dan produksi, penjualan dan distribusi 

barang- barang yang diharamkan dalamIslam. 

6) Larangan penimbunan dan pemborosan 

Ada dua jenis penimbunan yang sering terjadi di masyarakat: 

penimbunan barang dan penimbunan uang. Keduanya sama-sama 

dikutuk dalam Islam.Penimbunan  dalam jenis apapun yang  

mengakibatkan scarcity (kelangkaan) yang akhirnya akan berdampak 

pada kenaikan harga. Islam  mendorong atas penguasaan  harta  yang 

wajar dan tidak berlebihan, serta pengeluaran sepantasnya. 

Etika dalam berbisnis yang ada dalam ketentuan Islam ada lima prinsip 

dasar beserta praktik-praktiknya diantaranya: 

a. Unity (Kesatuan) 

Kesatuan merupakan refleksi konsep tauhid yang memadukan seluruh 

aspek kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial, budaya 

menjadi keseluruhan yang hemogen, konsisten danteratur.
25

 

b. Equilibrium (Keseimbangan) 

Konsep keseimbangan hampir sama dengan konsep adil, berdiamensi 

horizontal yang berhubungan dengan keseluruhan harmoni dalam alam 

semesta. Maka keseimbangan,kebersamaan Kemoderatan, merupakan 

prinsip etis yang harus diterapkan dalam aktivitas maupun entitas usaha.. 
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c. Free Will (Kebebasan Berkehendak) 

Konsep ini berarti bebas memilih atau bertindak sesuai etika atau 

sebaliknya. Aplikasi dalam usaha yaitu menepati kontrak, baik kontrak 

kerja sama bisnis maupun juga konrak kerjakru. 

d. Responsibility(Tanggung Jawab) 

Tanggungjawab merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada setiap 

tindakan. Menurut Sayid Quthb, prinsip pertanggungjawaban Islam 

adalah tanggung jawab yang seimbang dalam segala bentuk dan ruang 

lingkupnya, antara jiwa dan raga, antara orang dan keluarga, antara 

individu dan masyarakat, serta antara masyarakat dengan 

masyarakatlainnya. 

e. Benevolence(Kebenaran) 

Kebenaran dalam konsep ini juga meliputi kebajikan dan kejujuran. 

Dalam bisnis, kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap, dan perilaku 

benar, yang meliputi proses transaksi. Dalam hal ini dibutuhkan tanggung 

jawab yang berkeseimbangan antara memperoleh keuntungan dan 

memenuhi norma-norma dasar masyarakat, baik berupa hukum, etika 

maupun adat, sikap seperti inilah yang menghilangkan sumber 

keberkahan karena merugikan atau menipu orang lain yang di dalamnya 

terjadi eksploitasi hak-hak yang tidak dibenarkan dalam ajaranIslam.
26
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f. Faktor PendorongPersaingan 

Menurut Porter, persaingan sangat penting bagi keberhasilan atau 

kegagalan sebuah usaha atau perdagangan. Ada 5 faktor persaingan bisnis 

yang dapat menentukan kemampuan bersaing: 

1) Ancaman PendatangBaru 

Pendatang baru dalam sebuah industri dapat menjadi ancaman bagi 

pemain yang ada, jika membawa kapasitas baru, keinginan untuk 

merebut pangsa pasar, dan memiliki sumber daya yang besar.
27

 

2) Persaingan di antara Pesaing YangAda 

Persaingan diantara pemain (perusahaan) yang ada dalam kopetisi 

untuk memperebutkan posisi dengan menggunakan taktik seperti 

kompetisi harga, pengenalan produk, dan perang iklan secara besar- 

besaran serta meningkatkan pelayanan atau jaminan kepada 

pelanggan.Persaingan terjadi karena para pemain merasakan adanya 

tekanan atau melihat peluang untuk memperbaiki posisi. 

3) Kekuatan Tawar Menawar Pemasok (Supplier) 

Pemasok yang berkuasa dapat menggunakan kekuatan menawarnya 

dengan menekan perusahaan yang ada dalam suatu industri dengan 

menaikkan harga atau mengurangi kualitas barang atau jasa yang 

dibeli. 
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4) Kekuatan Tawar MenawarPembeli 

Pembeli juga dapat memaksa harga turun, menuntut kualitas yang 

lebih tinggi, atau pelayanan yang lebih baik. Tuntutan tersebut akan 

menyebabkan persaingan yang kuat diantara perusahaan yang ada 

ada suatu industri yangsama. 

5) Ancaman ProdukPengganti 

Semua perusahaan dalam suatu industri sesungguhnya bersaing 

dengan produk pengganti, meskipun karakteristiknya berbeda, namun 

produk pengganti dapat memberikan fungsi dan manfaat yang sama. 

3. Teori Penentuan Harga 

Harga merupakan elemen penting dalam strategi pemasaran dan harus 

senantiasa dilihat dalam hubungannya dengan strategi pemasaran.Harga 

berinteraksi dengan seluruh elemen lainnya dalam bauran pemasaran untuk 

menentukan efektivitas dari setiap elemen dan keseluruhan elemen.Tujuan 

yang menuntun strategi penetapan harga haruslah merupakan bagian dari 

tujuan yang menuntun strategi pemasaran secara keseluruhan.Oleh karena itu 

tidaklah benar bila harga dipandang sebagai elemen yang mandiri dari bauran 

pemasaran, karena harga itu sendiri adalah elemen sentral dalam bauran 

pemasaran.
28

 

Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang 

memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan.Dari sudut pandang 

pemasaran, harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk 

barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikian 

                                                           
28

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2001), h. 634. 
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atas penggunaan suatu barang atau jasa.Pengertian ini sejalan dengan konsep 

pertukaran (exchange) dalam pemasaran.
29

 

Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba 

perusahaan.Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas barang 

yang dijual.Selain itu secara tidak langsung harga juga mempengaruhi biaya, 

karena kuantitas yang terjual berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan dalam 

kaitannya dengan efisiensi produksi. Oleh karena itu penetapan harga 

mempengaruhi pendapatan total dan biaya total, maka keputusan dan strategi 

penetapan harga memegang peranan penting dalam setiap perusahaan. 

Sementara itu dari sudut pandang konsumen, harga seringkali digunakan 

sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan manfaat 

yang dirasakan atas suatu barang atau jasa.
30

 

Nilai (value) dapat didefinisikan sebagai rasio antara manfaat yang 

dirasakan dengan harga. Dengan demikian pada tingkat harga tertentu, bila 

manfaat yang dirasakan konsumen meningkat, maka nilainya akan meningkat 

pula. Seringkali pula dalam penentuan nilai suatu barang atau jasa, konsumen 

membandingkan kemampuan suatu barang atau jasa dalam memenuhi 

kebutuhannya dengan kemampuan barang atau jasa substitusi. 

Harga memiliki dua peranan utama dalam proses pengambilan keputusan 

para pembeli, yaitu peranan alokasi dan peranan informasi. Peranan alokasi 

dari harga adalah fungsi harga dalam membantu para pembeli untuk 

memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang diharapkan 
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berdasarkan kekuatan membelinya. Dengan demikian adanya harga dapat 

membantu para pembeli untuk memutuskan cara mengalokasikan kekuatan 

membelinya pada berbagai jenis barang dan jasa. Pembeli membandingkan 

harga dari berbagai alternatif yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi 

dana yang dikehendaki. Peranan informasi dari harga adalah fungsi harga 

dalam “mendidik” konsumen mengenai faktor produk, misalnya kualitas.Hal 

ini terutama bermanfaat dalam situasi di mana pembeli mengalami kesulitan 

untuk menilai faktor produk atau manfaatnya secara objektif.Persepsi yang 

sering berlaku adalah bahwa harga yang mahal mencerminkan kualitas yang 

tinggi.
31

 

Dalam menetapkan harga, tentunya memiliki tujuan terlebih dahulu agar 

yang ingin dicapai dapat terlaksana. Adapun tujuan penentuan harga yaitu 

pertama-tama perusahaan harus memutuskan apa yang ingin dicapainya dari 

harga produk tersebut. Jika perusahaan telah memilih pasar sebagai sasaran 

posisi pasarnya dengan cermat, maka strategi bauran pemasarannya, termasuk 

harga akan otomatis sejalan dengannya. Jadi strategi penetapan harga sebagian 

besar ditentukan oleh keputusan sebelumnya dalam penempatan pasar.
32

 Pada 

dasarnya, tujuan penetapan harga ada empat macam, diantaranya: 

a. Tujuan Berorientasi pada Laba 

Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan 

selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling tinggi.Tujuan 

ini dikenal dengan istilah maksimisasi laba.Dalam era persaingan global, 
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kondisi yang dihadapi semakin kompleks dan semakin banyak variabel 

yang berpengaruh terhadap daya saing setiap perusahaan, sehingga tidak 

mungkin suatu perusahaan dapat mengetahui secara pasti tingkat harga 

yang dapat menghasilkan laba maksimum. Oleh karena itu ada pula 

perusahaan yang menggunakan pendekatan target laba, yakni tingkat laba 

yang sesuai atau pantas sebagai sasaran laba. Ada dua jenis target laba 

yang biasa digunakan, yaitu target marjin dan target ROI (Return On 

Investment). 

b. Tujuan Berorientasi pada Volume 

Selain tujuan berorientasi pada laba, ada pula perusahaan yang 

menetapkan harganya berdasarkan tujuan yang berorientasi pada volume 

tertentu atau yang biasa dikenal dengan istilah volume pricing objective. 

Harga ditetapkan sedemikian rupa agar dapat mencapai target volume 

penjualan atau pangsa pasar. Tujuan ini banyak diterapkan oleh 

perusahaanperusahaan penerbangan. 

c. Tujuan Berorientasi pada Citra 

Citra (image) suatu perusahaan dapat dibentuk melalui strategi 

penetapan harga.Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk 

membentuk atau mempertahankan citra prestisius.Sementara itu harga 

rendah dapat digunakan untuk membentuk citra nilai tertentu (image of 

value), misalnya dengan memberikan jaminan bahwa harganya 

merupakan harga yang terendah di suatu wilayah tertentu.Pada 

hakekatnya baik penetapan harga tinggi maupun rendah bertujuan untuk 

meningkatkan persepsi konsumen terhadap keseluruhan bauran produk 
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yang ditawarkan perusahaan. 

d. Tujuan Stabilisasi Harga 

Dalam pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap harga, bila 

suatu perusahaan menurunkan harganya, maka para pesaingnya harus 

menurunkan pula harga mereka.Kondisi seperti ini yang mendasari 

terbentuknya tujuan stabilisasi harga dalam industri-industri tertentu 

(misalnya minyak bumi).Tujuan stabilisasi dilakukan dengan jalan 

menetapkan harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara 

harga suatu perusahaan dan harga pemimpin industri (industry leader). 

e. Tujuan-tujuan lainnya 

Harga dapat pula ditetapkan dengan tujuan mencegah masuknya 

pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan, mendukung penjualan 

ulang, atau menghindari campur tangan pemerintah. 

Tujuan-tujuan penetapan harga di atas memiliki implikasi penting 

terhadap strategi bersaing perusahaan. Tujuan yang ditetapkan harus konsisten 

dengan cara yang ditempuh perusahaan dalam menetapkan posisi relatifnya 

dalam persaingan. Misalnya, pemilihan tujuan laba mengandung makna 

bahwa perusahaan akan mengabaikan harga para pesaing. Pilihan ini dapat 

diterapkan dalam 3 kondisi, yaitu: a) tidak ada pesaing; b) perusahaan 

beroperasi pada kapasitas produksi maksimum; c) harga bukanlah merupakan 

atribut yang penting bagi pembeli.
33
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Berbeda dengan tujuan laba, pemilihan tujuan volume dilandaskan pada 

stragegi mengalahkan atau mengatasi persaingan.Sedangkan tujuan stabilisasi 

didasarkan pada strategi menghadapi atau memenuhi tuntutan 

persaingan.Dalam tujuan volume dan stabilisasi, perusahaan harus dapat 

menilai tindakantindakan pesaingnya.Dalam tujuan berorientasi pada citra, 

perusahaan berusaha menghindari persaingan dengan jalan melakukan 

diferensiasi produk atau dengan jalan melayani segmen pasar khusus. 

Namun banyak perusahaan yang tidak menangani penetapan harga 

dengan baik. Kesalahan yang paling utama adalah ketetapan harga yang 

terlalu berorientasi biaya, harga kurang sering direvisi untuk mengambil 

keuntungan danperubahan pasar, harga ditetapkan secara independen dari 

bauran pemasaran lainnya dan bukannya sebagai unsur instrinsik dari strategi 

penentuan  posisi pasar, serta harga kurang cukup bervariasi untuk berbagai 

macam produk,segmenpasar, dan saat pembelian.
34

 Adapun strategi yang 

dapat digunakan dalam menetapkan harga sebuah produk, adalah: 

1) Penentuan harga berdasarkan biaya produksi, harga ditentukan 

berdasarkan estimasi biaya perunit untuk memproduksi produk dan 

menambahkan suatu kenaikan. Cara ini biasa disebut Cost Plus Pricing 

Method: harga jual barang atau jasa ditentukan dengan menambah laba 

per unit tertentu yang diinginkan diatas perunitnya. 

2) Penentuan harga berdasarkan mark up, harga jual barang atau jasa 

ditentukan dengan menambah laba per unit tertentu yang diinginkan 

diatas harga beli barang dan biaya menjualnya disebut Mark Up Pricing 
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Method. Biasanya dipergunakan perusahaanperdagangan. 

3) Penentuan harga berdasarkan suplai persediaan, beberapa keputusan 

harga berhubungan langsung dengan suplai persediaan, misalnyadialer. 

4) Kendaraan bermotor juga sering menggunakan strategiini.
35

 

5) Penentuan harga berdasarkan harga pesaing, banyak perusahaan 

umumnya akan mempertimbangkan harga pesaing ketika menentukan 

harga produknya. 

6) Penentuan harga berdasarkan adanya Potongan perusahaan pada umunya 

akan mempertimbangkan harga berdasarkan adanya potongan ketika 

menentukan hargaproduknya. 

7) Penentuan harga berdasarkan harga psikologis, Perusahaan pada umunya 

akan mempertimbangkan harga berdasarkan harga psikologis ketika 

menentukan harga produknya. Harga yang ditetapkan tertentu sehingga 

dapat menciptakan pengaruh psikologis menjadi lebih murah. Misalnya 

harga memakai angka 990, sehingga terkesan tidak sampai seribu.
36

 

C. Kerangka Konseptual 

1. Persaingan  

Persaingan berasal dari bahasa inggris yaitu competition yang artinya 

persaingan itu sendiri atau kegiatan bersaing,pertandingan, dan kompetisi. 

Persaingan adalah ketika organisasiatau perorangan berlomba untuk 

mencapai tujuan yang diiginkan seperti konsumen, pangsa pasar,peringkat 

survei, atau sumber daya yang dibutuhkan. Sedangkan dalam kamus 
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manajemen, persaingan adalah usaha-usaha dari 2pihak/lebih perusahaan 

yang masing-masing bergiat “memperoleh pesanan” dengan menawarkan 

harga/syarat yang paling menguntungkan.persaingan ini dapat terdiri dari 

beberapa bentuk pemotongan harga, iklan/promosi, variasi dan 

kuliatas,kemasan dan desain,dan segmentasi pasar.
37

 

2. Usaha 

Pengertian Usaha adalah kumpulan perusahaan,yang heterogen dalam 

ukuran dan sifat, dimana apabila dipergunakan secara bersama akan 

mempunyai partisipasi langsung dan tidak langsung yang signifikan dalam 

produksi nasional,penyerapan tenaga kerja dan penciptaan lapangan kerja. 

Usaha kecil menengah (UKM) merupakan sebuah istilah yang mengacu 

pada berskala kecil yang memiliki kekayaan bersih maksimal sekitar Rp. 

200.000.00, belum termasuk tanah dan bangunan.
38

 

3. Kue Kering  

Kue kering mempunyai tekstur yang kering dan memiliki kadar air yang 

sedikit,sehingga dapat bertahan lama bila disimpan. Kue kering biasanya 

dimasak dengan menggunakan teknik pengolahan digoreng dan dibakar. Kue 

kering dapat juga disajikan sebagai snack atau teman minum teh baik pada 

pagi atau sore hari dengan mempunyai rasa yang manis dan gurih.
39
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D. KerangkaPikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hukum Persaingan Usaha Kue Kering Di 

Kabupaten Pinrang  

Persaingan Usaha 

Penentuan Harga  

Etika Bisnis Islam 

Hasil Penelitian 

Praktik persaingan dalam 

proses pemasaran usaha kue 

kering di Kabupaten Pinrang 

Pandangan hukum Islam 

terhadap persaingan usaha kue 

kering di Kabupaten Pinrang 

Praktik persaingan usaha kue kering di Kabupaten Pinrang berdasar dengan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 

Persaingan Usaha tidak Sehat. Para pelaku usaha kue kering melakukan 

persaingan usaha secara sehat dan memasarkan produknya berupa kue kering 

menggunakan beberapa strategi, seperti strategi produk, harga, distribusi (tempat 

pemasaran), dan promosi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti biasanya menggunakan 

pendekatan tertentu yang dianggap paling sesuai untuk mengklasifikasikan 

suatu penelitian menjadi lebih mudah.Pada penelitian ini, pendekatan yang 

digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif.Data yang dihasilkan 

dari pendekatan ini dapat diperoleh dari beberapa metode, seperti observasi 

dan wawancara terhadap objek penelitian. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriftif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, 

keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan penyebaran 

suatu gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu 

gejala dengan lain dalam masyarakat.
40

Secara sederhana, penelitian 

lapangan digunakan untuk memperjelas kesesuain antara teori dan praktik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah 

diKecamatanMattiro Bulu,Kabupaten Pinrang, yang akan menjadi informasi 

pertama dalam penelitian ini akan ditentukan sendiri oleh peneliti sampai 

                                                           
40

Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), h. 

25. 



33 
 

 
 

akhirnya semua data yang diperlukan guna untuk mendalami pembahasan yang 

akan diteliti.Waktu penelitian yang digunakan peneliti, yaitu kurang lebihsatu 

bulan lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

C. Fokus Penilitian 

Ruang lingkup penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pinrang dengan 

meninjau hukum persaingan usaha terhadap kue kering.Demi menghindari 

kesalah pahaman dalam mendefinisikan dan memahami penelitian ini, maka 

peneliti akan memaparkan pengertian beberapa variabel yang dianggap penting 

antara lain: 

1. Persaingan usaha yaitu perseteruan pelaku usaha yang secara independen 

berusaha mendapatkan konsumen dengan menawarkan harga yang baik 

dengan kualitas barang atau jasa yang baik pula. Sedangakan persaingan 

usaha yang dimaksud peneliti adalah perseteruan persaingan usaha antara 

pedagang kue kering dari luar dengan pedagang lokal yang ada di kabupaten 

Pinrang. 

2. Implikasinya yaitu suatu konsekuensi atau akibat langsung berasal dari hasil 

penemuan suatu penelitian ilmiah. Yang dimaksud peneliti disini adalah 

dampak yang ditimbulkan dari persaingan usaha pedagang kue kering dari 

luar dan pedagang lokal yang ada di kabupaten pinrang 

3. Pedagang lokal yaitu pedagang antar wilayah didalam satu  pulau. Yang 

dimaksud peneliti terhadap pedagang lokal yaitu pedagang kue kering yang 

berasal dari wilayah kabupaten pinrang 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang terkait dalam membangun penelitian, maka 

dibutuhkan sumber data yaitu: 

1. Data Primer, adalah data yang dihimpun langsung melalui wawancara 

dengan informan dan diolah sendiri oleh masyarakat bersangkutan untuk 

dimanfaatkan. Yang menjadi informan dalam penelitian iniadalah pengusaha 

kue kering yang ada di Kabupaten Pinrang. Data primer dapat berbentuk 

opini subjek secara individu atau kelompok, dan hasil observasi terhadap 

karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan dan hasil suatu pengujian 

tertentu. 

2. Data sekunder, adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau dapat diambil dari buku 

maupun literatur, karya tulis, situs internet dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan masalah yang diangkat pada penelitian ini untuk dapat 

menunjang keakuratan data primer.
41

 

E. Teknik Pengumpulan Data dan PengoLahan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk 

keperluan penelitian.
42

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Obsevasi yaitu Observasi mengadakan pengamatan yang disertai dengan 

pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran yang dilakukan 
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secara langsung pada lokasi yang menjadi objek penelitian. 

2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui tanya jawab 

secara lisan untuk mendapatkan keterangan.
43

 

3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat dokumen yang ada 

dan yang terkait dengan masalah yang diteliti.
44

 

F. Uji Keabsahan Data 

Peneliti harus berusaha mendapatkan data yang valid dalam melakukan 

penelitian kualitatif, sehingga peneliti harus menguji validasi data dalam 

pengumpulan data agar data yang diperoleh tidak cacat. 

1. Uji Kredibilitas (Credibility) 

Uji kredibilitas atau kepercayaan merupakan teknik yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memberikan derajat kepercayaan atas data yang diperoleh 

peneliti. Pada umumnya, kredibilitas data dilakukan dengan cara keikutsertaan 

peneliti dalam objek penelitian, ketekunan pengamatan dalam memperoleh 

data, dan melakukan triangulasi. 

2. Keteralihan (Transferbility) 

Seorang peneliti hendaknya memberikan gambaran dengan jelas mengenai 

latar penelitian, sehingga dapat memberi transferability dengan cara 

memperbanyak deskripsi terkait konteks dan fokus penelitian. Dengan 

demikian peneliti bertanggungjawab untuk menyediakan data deskriptif, 

dengan melakukan penelitian yang mendalam. 
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3. Kebergantungan (Dependability) 

Dalam uji keabsahan data ini, diperlukan konsisten yang penuh dari 

peneliti terhadap penelitian yang dilakukan agar dapat memenuhi syarat yang 

berlaku, serta dapat mempertanggungjawabkan semua aktivitas. 

4. Kepastian (Confirmability) 

Confirmability berasal dari konsep objektivitas.Dalam penelitian kualitatif, 

objektivitas merupakan kesepakatan antara subjek.Kepastian data objektif atau 

tidaknya bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, 

pendapat, serta pertemuan seseorang.Apabila telah disepakati oleh beberapa 

orang, maka data tersebut dapat dikatakan objektivitas.
45

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

melihat aspek-aspek objek penelitian. Data yang diperoleh dari hasil 

pengumpulan data kemudian dianalisis dengan cara mendeskripsikan dalam 

pemahaman data. Analisis data pada penelitian kualitatif pada dasarnya 

dilakukan saat berada dalam lokasi penelitian.Adapun metode yang digunakan 

dalam analisis data ini berupa reduksi data, model data, dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penelitian, pemusatan perhatian, 

pengabstrakan, dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Dalam proses 

reduksi ini, peneliti mencari data yang benar-benar akurat. Reduksi disini ialah 
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bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 

menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk ditarik pada kesimpulan dan pengambilan tindakan.Bentuk 

penyajian data dapat berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan 

bagan.Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik 

kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga setelah melakukan reduksi data dan penyajian data adalah 

penarikan kesimpulan.Kesimpulan dalam penelitian dapat berupa gambaran 

yang jelas terkait hal yang diteliti dengan memperhatikan keakuratan data.
46
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Praktik  Persaingan dalam Proses Pemasaran Usaha Kue Kering di 

Kabupaten Pinrang 

Masyarakat kecil dalam membangun perekonomian Indonesia, memiliki peran 

yang sangat penting, melalui Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah 

(UMKM).Dalamperekonomian Indonesia, UMKM cukup mendominasikarena 

jumlah industriyang besar dan terdapat dalam setiap sektorekonomi.Alasan 

lainnya adalah usaha mikro dan kecilmemiliki keunggulan dalam bidang 

yangmemanfaatkan sumber daya alam dan padatkarya, utamanya pada sektor 

pertaniantanaman pangan perkebunan, peternakan,perikanan, perdagangan, dan 

rumahmakan atau restoran.
47

 

UMKM diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah yang menyatakan bahwa: “Usaha Mikro adalah 

usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

ini. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
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dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini”.
48

 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 mengatur secara jelas mengenai 

beberapa jenis usaha serta kriteria-kriteria pembagian dalam suatu usaha.Salah 

satu usaha kecil yang dapat ditemukan di wilayah Kabupaten Pinrang adalah 

usaha kue kering.Usaha bisnis kue kering merupakan bisnis atau usaha yang 

bergerak dibidang industri makanan.Pertumbuhan produksi kue kering ini sebagai 

salah satu usaha yang berkembang ditengah masyarakat bahwa usaha usaha kue 

kering masih dapat terus berkembang dan merupakan salah satu pasar potensial 

untuk mencapai keuntungan yang optimum. 

Usaha kue kering terbilang usaha yang mudah untuk dilakukan oleh siapapun, 

baik orang yang sudah berumah tangga maupun pelajar yang ingin memiliki 

usaha. Namun untuk meningkatkan penjualan dalam usaha kue kering, diperlukan 

suatu cara agar produk dapat dikenal dipasaran maupun di kalangan masyarakat, 

sehingga para pelaku usaha kue rumahan dapat memasarkan produknya dengan 

mudah. 

Dalam menjalankan suatu usaha, tentunya ketentuan mengenai hak konsumen 

sudah diatur terlebih dahulu dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999. Dalam 

Pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa: “Perlindungan konsumen adalah segala upaya 
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yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada 

konsumen”.
49

 Pasal tersebut juga menjelaskan bahwa “Pelaku usaha adalah setiap 

orang perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun 

bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan 

dalam wilayah hukum Negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-

sama melalui perjanjian penyelenggaraan kegiatan usaha dalam berbagai bidang 

ekonomi”.
50

 Sedangkan yang dimaksud dengan konsumen adalah setiap orang 

pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi 

kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan 

tidak diperdagangkan.
51

 

Pelaku usaha dalam menjalankan suatu usaha diperlukan memenuhi hak-hak 

dan kewajiban yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999.Selain 

hak bagi pelaku usaha yang terdapat dalam Undang-Undang tersebut, hak 

konsumen juga diatur sebagaimana pelaku usaha harus memenuhi hak yang ada, 

diantaranya: 

a. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi 

barang dan/atau jasa; 

b. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang dan/atau 

jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang 
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dijanjikan; 

c. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan 

barang dan/atau jasa; 

d. Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa yang 

digunakan; 

e. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya penyelesaian 

sengketa perlindungan konsumen secara patut; 

f. Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen; 

g. Hak untuk diperlukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak 

diskriminatif; 

h. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian, apabila 

barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak 

sebagaimana mestinya; 

i. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan 

lainnya;
52

 

Pelaku usaha yang menjamin hak konsumen sebagaimana yang telah 

dijelaskan, tentunya akan menarik perhatian konsumen karena banyaknya pelaku 

usaha saat ini tidak menyiapkan produk yang sesuai dan kewajiban pelaku usaha 

sebagai penyedia barang tidak menawarkan kompensasi sebagai ganti rugi atas 

kerugian yang dialami konsumen. 

Dalam menjalankan suatu usaha, persaingan bagi pelaku usaha tidak hanya 

berdasar dengan menjamin hak konsumen.Persaingan usaha membuat pelaku 

usaha saling bersaing dalam memasarkan produknya. Persaingan usaha terjadi 
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karena adanya pihak pelaku usaha atau perusahaan yang masing-masingbergiat 

memperoleh pesanan dengan menawarkan harga atau syarat yang paling 

menguntungkan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada masa tertentu 

menjadi pusat perhatian umum (baik perorangan maupun kelompok manusia) 

dengan cara menarik perhatian atau dengan mempertajam prasangka yang ada 

tanpa menggunakan ancaman atau kekerasan.
53

 

Persaingan merupakan suatu kondisi yang selalu ada pada karakteristik 

manusia, dimana manusia selalu memiliki kecenderungan untuk mengungguli 

manusia lain dalam banyak hal. Persaingan dalam dunia usaha menimbulkan 

efesiensi yang tinggi, artinya efesiensi yang berkaitan dengan kombinasi paling 

efektif dari faktor-faktor produksi tenaga kerja, modal dasar, dan modal nyata 

pada waktu tertentu. 

Persaingan usaha antar pelaku usaha dalam merebut pasar adalah hal yang 

sangat wajar, namun hal tersebut akan menjadi tidak wajar apabila dilakukan 

dengan cara yang curang, dengan tujuan untuk menghalangi pelaku usaha lain 

untuk bersaing, atau mematikan usaha pesaingnya. Sebuah kompetisi dapat terjadi 

secara wajar apabila tercipta pertumbuhan dunia usaha yang sehat dan menjamin 

adanya kesempatan berusaha yang sama, untuk itu dibutuhkan suatu iklim 

persaingan usaha yang kondusif.
54

 

Persaingan usaha tentunya akan selalu ditemukan bagi setiap orang yang 

menjalankan suatu usaha, oleh karena itu pemerintah menetapkan sebuah 

peraturan yang bertujuan untuk melindungi pelaku usaha dari pelaku usaha lain 
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yang melakukan persaingan yang tidak sehat dengan berbuat curang. Persaingan 

usaha tidak sehat adalah persaingan antar pelaku usaha dalam menjalankan 

kegiatan produksi dan atau pemasaran barang atau jasa yang dilakukan dengan 

tidak jujur atau melawan hukum atau menghambat persaingan usaha.
55

 

Untuk mempertahankan konsumen, diperlukan adanya strategi dalam 

memasarkan produk.Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan 

terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan 

lingkungan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan 

dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.Manajemen strategi 

tidak dapat diterapkan dalam organisasi atau perusahaan yang cenderung 

tertutup.Pelaksanaan manajemen strategi membutuhkan keterbukaan agar dapat 

dilaksanakan dengan baik. Kinkead Winokur mendefinisikan strategi sebagai 

suatu proses yang memungkinkan setiap organisasi perusahaan, asosiasi, lembaga 

non-profit dan pemerintah mengenal peluang dan ancaman jangka panjang 

mereka, memobilisasi seluruh. 

Pemasaran (marketing) merupakan ilmu pengetahuan yang objektif yang 

diperoleh dengan penggunaan instrumen-instrumen tertentu untuk mengukur 

kinerja dari aktivitas bisnis dalam membentuk, mengembangkan, mengarahkan 

pertukaran yang saling menguntungkan dalam jangka panjang antara produsen 

dan konsumen atau pemakai. Sehingga tujuan pemasaran menurut J.supranto 

adalah bagaimana agar barang dan jasa yang dihasilkan disukai, dibutuhkan, dan 
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dibeli oleh konsumen.
56

 Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pemasaran perilaku sosial yaitu: konsudivitas struktur, tekanan struktur, 

pertumbuhan kepercayaan umum, faktor-faktor pemicu, mobilisasi untuk 

bertindak, dan kontrol sosial. 

Strategi pemasaran merupakan sebuah proses perencenaan, pemikiran, dan 

pelaksanaan konsepsi, pricing, promosi, serta pendistribusian barang atau jasa 

dalam menciptakan pertukaran untuk mencapai tujuan atau sasaran 

perusahaan.
57

Strategi dalam pemasaran merupakan sebuah langkah yang harus 

dijalankan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan. Strategi ini sangat 

penting mengingat sebaik apapun segmentasi pasar sasaran dan posisi pasar yang 

dilakukan, tidak akan berjalan jika tidak diikuti dengan strategi yang tepat. Selain 

bertujuan untuk menarik konsumen, strategi pemasaran juga digunakan untuk 

menjatuhkan lawan atau menghadapi serangan pesaing yang ada dan yang akan 

masuk. Melalui pemasaran, pelaku usaha dapat memenuhi keinginan dan 

kebutuhan konsumen melalui penciptaan produk, baik itu berupa barang maupun 

jasa.
58

 

Keberhasilan suatu usaha dapat dilihat melalui banyaknya konsumen yang 

tertarik dengan produk yang dihasilkan oleh pengusaha tersebut.Untuk itu, 

strategi dapat menjadi peran yang sangat penting dalam suatu usaha.
59

 Adapun 
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strategi pemasaran yang harus diketahui, diantaranya: 

1. Strategi Produk 

Dalam strategi produk, yang harus terpenuhi dalam suatu produk adalah 

nama produk, bentuk, isi, serta kemasan. Produk yang baik dapat membuat 

usaha dikenal oleh konsumen secara luas melalui produk yang 

ditawarkan.Strategi produk yang perlu dilakukan oleh perusahaan dalam 

mengembangkan produknya yaitu menentukan logo dan motto, menciptakan 

merek, menciptakan kemasan, dan keputusan label. 

2. Strategi Harga 

Setelah produk berhasil diciptakan dengan segala kelengkapannya, 

penentuan harga produk dapat dilakukan.Harga merupakan sejumlah nilai 

yang harus dibayar konsumen untuk menikmati suatu barang atau jasa yang 

ditawarkan.Penentuan harga merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

memasarkan produk.Dalam menentukan harga, harus diperhatikan secara 

rinci agar harga yang ditawarkan sesuai dengan produk yang disediakan dan 

dapat diterima konsumen secara luas, mengingat harga merupakan salah satu 

penyebab laku atau tidaknya suatu produk di pasaran. 

3. Strategi Distribusi 

Distribusi merupakan cara perusahaan dalam menyalurkan produknya, mulai 

dari perusahaan sampai ke tangan konsumen akhir. Strategi distribusi 

penting dalam upaya perusahaan melayani konsumen tepat waktu dan tepat 

sasaran.Keterlambatan dalam penyaluran produk dapat mengakibatkan 

perusahaan kehilangan waktu dan kualitas barang, serta kesempatan dapat 

diambil oleh pesaing. 
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4. Strategi promosi 

Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 

mempertahankan konsumen.Salah satu tujuan promosi adalah memberikan 

informasi kepada konsumen terhadap jenis produk yang ditawarkan dan 

berusaha menarik calon konsumen yang baru. Dalam upaya melakukan 

promosi terhadap suatu produk, beberapa cara yang dapat digunakan seperti 

periklanan (advertising), promosi penjualan (sales promotion), publisitas 

(publicty), dan penjualan pribadi (personal selling).
60

 

Strategi-strategi tersebut dapat dilakukan oleh pelaku usaha dalam menarik 

minat konsumen agar pemasaran produk dapat meningkat.Seperti halnya usaha 

kue kering oleh Ibu Jaslinda dan Ibu Rina yang terletak di KecamatanMattiro 

Bulu, Kabupaten Pinrang. Hasil wawancara oleh Ibu Jaslinda sebagai pelaku 

usaha kue kering mengatakan: 

“Strategi yang digunakan biar penjualan meningkat terus, kita pakai bahan-

bahan kue yang kualitasnya bagus.Kalau penjual yang lain itu biasanya 

kuenya hanya bertahan sampai dua minggu, karena cara olahan terigunya juga 

biasa berdampak sama hasil kue.”
61

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa usaha kue 

kering yang dijalankan oleh Ibu Jaslinda dipasarkan melalui beberapa strategi 

yang dilakukan.Dalam proses memasarkan produknya, Ibu Jaslinda melibatkan 

beberapa penjual di luar wilayah Kabupaten Pinrang. Hal ini terjadi karena di 

Pinrang hanya terdapat beberapa penjual yang ingin mengambil kue kering Ibu 

Jaslinda, sehingga pemasaran kue kering lebih banyak dipasarkan di Parepare. 
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Dalam usaha kue kering yang dijalankan oleh Ibu Jaslinda, tentunya memiliki 

beberapa pesaing di bidang yang sama. Untuk mengunggulkan produknya kepada 

konsumen, Ibu Jaslinda mengatakan bahwa penggunaan bahan-bahan yang baik 

dan pengolahan yang benar dapat membuat kue kering dapat bertahan selama 

sebulan, sedangkan beberapa pengusaha kue lainnya hanya dapat bertahan selama 

dua minggu.Adapun faktor yang menghambat peningkatan penjualan kue kering 

bagi Ibu Jaslinda adalah kenaikan harga bahan.Namun bagi beberapa penjual kue 

kering, hal tersebut dapat diakali dengan mengubah ukuran kue menjadi lebih 

kecil dibanding ukuran biasanya, agar pengusaha kue kering tidak mengalami 

kerugian dan konsumen tetap membeli produk yang ditawarkan. 

Selain Ibu Jaslinda, peneliti juga telah melakukan wawancara dengan Ibu Rina 

selaku pengusaha kue kering lainnya yang ada di Kecamatan Mattiro Bulu, 

Kabupaten Pinrang. Ibu Rina dalam proses wawancara mengatakan: 

“Kalau bicara saingan dalam menjual kue kering, tentunya banyak sekali 

saingan.Tapi untuk menarik pembeli itu saya buat enam macam kue, terus 

saya yang pasarkan sendiri.Kalau di kampung sini, hanya dua yang membuat 

kue kering, terus produksi kuenya tidak setiap hari, beda dengan saya yang 

buat kue terus setiap hari bahkan sampai lembur kalau banyak pesanan dari 

reseller”.
62

 

Usaha kue kering yang dijalankan oleh Ibu Rina dipasarkan melalui beberapa 

penjual kecil yang akan dijual kembali di pasaran. Selain melibatkan penjual 

kecil, Ibu Rina juga memasarkan produknya sendiri di wilayah Sidrap dan 

Pinrang.Strategi yang digunakan Ibu Rina dalam menarik pembeli dan 

mempertahankan konsumen adalah dengan memberikan harga yang 
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sesuai.Walaupun harga bahan terkadang melonjak, Ibu Rina tetap 

mempertahankan kualitas dari bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 

kue.Persaingan dalam memasarkan produk juga dialami oleh Ibu Rina, bahkan 

terkadang ada beberapa pesaing dari luar daerah yang menawarkan harga yang 

lebih murah sehingga konsumen Ibu Rina berpaling ke pesaing lain. 

Melalui hasil wawancara dari dua pelaku usaha kue kering yang ada di 

Kabupaten Pinrang, analisis peneliti terhadap penggunaan teori persaingan usaha 

dan teori penentuan harga sudah dilakukan dengan baik dari masing-masing 

pengusaha. Penentuan harga sudah ditetapkan oleh pelaku usaha sesuai dengan 

produk yang ditawarkan, sehingga dapat menimbulkan adanya pesaing lain yang 

menawarkan harga serta kualitas yang sama. 

Keberhasilan usaha dalam menerapkan strategi pemasaran ialah mampu 

memberikan kepuasan terhadap pelanggan komsumen.Semakin banyak konsumen 

yang mengenalkan produk yang ditawarkan maka semakin luas juga orang yang 

mengenal produk kue kering yang dijual oleh produsen, dengan ini strategi dan 

kebijakan tentang pemasaran prosuk yang dihasilkan oleh produsen dilakukan 

dengan cukup berhasil.Dalam ukuran ini mampu meraih konsumen sebanyak-

banyaknya mungkin hanya merupakan salah satu ukuran bahwa strategi dan 

kebijakan pemasaran yang dilakukan sudah cukup baik, namun masih ada 

berkembang ukuran lagi, misalnya tingkat keuntngan yang didapatkan dan ukuran 

lainnya. 

Pelaksanaan strategi pemasaran yang terdiri dari empat bagian ialah strategi 

produk, strategi harga, strategi tempat dan lokasi dan strategi promosi. Masing-

masing strategi berkaitan erat satu sama lainnya. Setiap salah satu strategi yang 
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dilakukan harus mempertimbngkan strategi lainnya. Akan sangat berbahaya jika 

strategi tidak dilakukan dengan cara matang dan tidak saling berkaitan satu sama 

lain. Seluruh strategi ini kemudian dilaksanakan pada satu usaha baik usaha 

bidang barang atau jasa, namun terkadang banyak usaha mengalami kendala 

dalam menerapkan strategi produksi dan pemasaran dalam melakukan proses 

produksi yang dipasarkan atau ditawarkan. Kendala dalam menerapkan strategi 

produktivitas dan pemasaran yang pas dan sesuai dengan kebutuhan usaha 

seringkali terjadi pada usaha menengah terkait dengan maslah produktivitas dan 

pemasaran. 

B. Pandangan Hukum Islam terhadap Persaingan Usaha Kue Kering di 

Kabupaten Pinrang 

Persaingan dalam suatu usaha tentu tidak dapat dihindari, karena persaingan 

tumbuh dalam diri masing-masing orang sehingga seseorang yang menjadi pelaku 

usaha akan berlomba-lomba dalam memasarkan produknya untuk meningkatkan 

hasil penjualan melalui produk yang ada. Dalam Undang-Undang yang ada, 

persaingan boleh terjadi selagi persaingan tersebut merupakan persaingan yang 

sehat.Adanya ketentuan yang mengatur mengenai persaingan, ditujukan untuk 

melindungi pelaku usaha dari pesaing yang ingin berbuat curang. 

Selain dalam Undang-Undang, persaingan juga diatur dalam hukum Islam 

untuk mencegah seseorang mendapatkan harta melalui kegiatan yang 

diharamkan.Untuk itu, Islam menetapkan aturan agar pelaku usaha dapat berbuat 

sebagaimana mestinya dalam menjalankan usaha yang ada, seperti bersifat 

jujur.
63

Kejujuran dapat menciptakan kepercayaan dalam suatu hubungan.Dalam 
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dunia bisnis kepercayaan sangat penting artinya, tanpa didasari atas rasa saling 

percaya, maka transaksibisnis tidak akan bisa terlaksana. Akan tetapi, dalam 

dunia bisnis juga kita dilarang untuk terlalu cepat percaya pada orang lain, karena 

hal ini rawan terhadap penipuan.Maka, kita dianjurkan untuk melihat track record 

lawan binis kita sebelumnya. Dalam ajaran Islam, setiap muslim yang ingin 

berbisnis maka dianjurkan untuk selalu melakukan persaingan secara sehat, jujur, 

berprilaku baik,simpatik dan adil. 

1. Persaingan usaha yang sehat 

Dalam dunia bisnis utamanya dalam ajaran Islam, persaingan 

harusdilakukan secara sehat, seperti tidak diperbolehkan menawarbarangyang 

sedang ditawar oleh orang lain, tidak diperbolehkan membelibarang pedagang 

yang dari kampung yang belum tahu harga pasar, tidak diperbolehkan pura-

pura menawar barang dengan hargatinggi untuk mengelabui pembeli yang 

lain. Hal ini telah ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah/2: 188, sebagaimana 

Allah swt. berfirman: 

ى 
َ
يْا ةِىَاْۤ اِل

ُ
بَا طِلِ وَتُدْل

ْ
مْ ةِا ل

ُ
مْ ةَيْنَك

ُ
ـك

َ
مْيَا ل

َ
يْْۤا ا

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ

َ
ايِهتِأَکُْهوُْاوَل مْيَا  انْحُـکَّ

َ
نْ ا فَرِيْقًا مهِ

مُيْنَ لِ النَّ 
َ
 نْـتُمْ تَػْل

َ
اِ ثْمِ وَا

ْ
ا سِ ةِا ل  

Terjemahnya: 

"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 

batil dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para 

hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang 

lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”
64

 

Selain itu juga, berbeda dengan sistem kapitalisme dan komunisme yang 

melarang terjadinya monopoli, di dalam ajaran Islamsiapapun boleh berbisnis 
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tanpa peduli apakah dia satu-satunyapenjual atau pembeli, asalkan dia tidak 

melakukan ikhtikar, yaitumengambil keuntungan di atas keuntungan normal 

dengan caramenjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi atau 

dalam istilah ekonomimonopoly’s rent. 

2. Kejujuran 

Sebagaian dari makna kejujuran adalah seorang pengusahasenantiasa 

terbuka dan transparan dalam jual belinya.Dan denganbersikap jujur bisnis 

menjadi berkembang, karena itu jujur menjadidaya dorong yang sangat kuat 

bagi plaku bisnis untuk meraih kesuksesan dan keuntungan.
65

Banyak sekali 

orang yang berhasil dalam dunia bisnis karena sifat jujur yang mereka 

miliki.Hal ini telah ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab/33: 70, sebagaimana 

Allah swt. berfirman: 

 َ مَنُيا اتَّقُيا اللهه
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ـايَُّىَا ال ا سَدِيْدًايٰۤ

ً
يْا وَيْل

ُ
  وَوُيْل

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanlah perkataan yang benar”
66

 

Secara syariat, bahkan dalam ajaran agama apapu selalu menganjurkan 

kejujuran dan melarang kebohongan.Jadi denga jujurberarti pula kita sudah 

patuh kepada agama yang kita yakini dengan ridho Allah SWT.Kejujuran 

Insya Allah mendatangkan nikmatdan keuntungan besar dalam bisnis yang 

diselenggarakan. 
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3. Berprilaku baik dan simpatik 

Sifat berperilaku baik dan simpatik inilah yang harus diterapkan dalam 

berbisnis, sekalipu itu kepada orang miskin. Kaum muslimin dituntut untuk 

berprilakumanis dan dermawan, jika tidak mampu paling tidak 

memperlakukannya dengan kata-kata yang baik dan sopan dalam pergaulan.
67

 

Kaitannya dengan dermawan tentunya tidak lepas dari penurunan hati. 

Terkadang, setelah mendapatkan kasetian pelanggan, hal itucenderung 

digunakan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar.Kalau kita 

melihat dari praktek nabi sendiri, beliau selalumenjaga diri dari sikap 

pembohong dan pemanfaatan konsumen,selain itu juga mementingkan pada 

peningkatan hubungan jangka panjang dengan para pelanggannya, bukan 

profit orientied. Sehingga profinya lebih banyak.
68

 

4. Keterbukaan 

Pada zaman sekarang ini, ketika manusia yang satu denganmanusia yang 

lain sulit sekali saling percaya, apalagi dalam masalah yang berkaitan dengan 

keuangan, maka setiap usaha yangingin menjalin kerjasama ditintut untuk 

terbuka. Terbuka dalamarti bahwa memiliki laporan keuangan yang jelas atas 

usaha yang dimiliki dimana laporan keuangan tersebut bisa diaudit oleh pihak-

pihak terkait.Dan sifat terbuka inilah yang merupakan salahsatu kunci sukses 

keberhasilan Rasulullah dalam berbisnis menjualbarang-barang dagangan 

khodijah. 
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5. Keadilan 

Salah satu bentuk sederhana dalam berbisnis yang berkaitandengan 

keadilan adalah tidak menambah atau mengurangi berattimbangan dalam jual-

beli.Hal ini telah ditegaskan dalam QS.Al-Isra‟/17: 35, sebagaimana Allah 

swt.berfirman: 

تُمْ وَزِنُيْا ةِ 
ْ
 اِذَا كِل

َ
يْل

َ
ـك

ْ
 وْفُيا ال

َ
مُسْتَقِيْمِ وَا

ْ
قِسْطَا سِ ال

ْ
اْ ْۗا ل

ً
وِيْل

ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا ذٰلِكَ خَيْدٌ وَّ  

Terjemahnya: 

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 

dengan timbangan yang benar.Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya.”
69

 

Bisnis secara adil adalah wajib hukumnya, bahkan ini juga termasuk 

diantara nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh Islam dalamsegala aspek 

ekonomi Islam Begitu pula sebaliknya.Allah melarang berbuatkezaliman dan 

mengandung penipuan, serta jual beliyang dilakukan deng 

pemaksaan.Seorang syariah marketer tidakdibenarkan melakukan transaksi 

jual beli atau membeli murah barang seorangyang dalam keadaan terpaksa 

menjualnya.Ini termasuk transaksi bisnis yang tidak dibenarkan. Mereka harus 

selalu 

satisfied, sehingga bisnis itu bukan hanya tumbuh dan berkembangmelainkan 

berkah dihadapan Allah SWT.
70

 

Pelaku bisnis yang baik adalah mereka yang selalu ikhlas memberi semangat 

dan kehangatan terhadap mitra bisnis dan karyawan dan konsumennya. 

                                                           
69

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 285. 

70
Muhammad, Etika Dan Perlindungan Konsumen Dalam Ekonomi Islam (Yogyakarta: BPEE 

Yogyakarta, 2004), h. 266. 



54 
 

 
 

Kehangatan mereka akan membawa intreraksi positif dan akan mendorong setiap 

karyawan dan mitra bisnis sehingga terjalin kerjasama yang menguntungkan. 

Memuliakan mitra bisnis termasuk memberi simpati dan empati akan membantu 

memperbaiki hubungan dalam menjalankan bisnis apapun. Hal tersebut yang 

dapat menjadi makna penting dari peran yang dimainkan oleh pelaku bisnis yang 

memuliakan mitranya.9 Setiap pelaku bisnis pasti menginginkan keuntungan, 

kelangsungan usaha dari jaringan yang luas. Pelaku bisnis yang demikian akan 

berkembang kuat dan stabil. Kuat dalam arti tidak lemah dan bisa sejajar dengan 

saingan yang ada.Sedangkan stabil dalam arti tidak oleng, tidak turun naik dan 

tidak kesasar.Untuk mengurangi adanya pesain, seorang pelaku usaha harus 

melakukan beberapa caraagar pesaing apat menjadi mitra bisnis: 

a. Memuliakan pelanggan atau mitra bisnis 

Pelanggan seringkali diumpamakan sebagai raja, demikian motto-motto 

yang sudahbanyak pengikutnya.Karena itu harus dimuliakan, dalam arti tidak 

boleh dikecewakan, tidak boleh dirugikan dan kepentingannya menjadi 

keharusan untuk diketahaui dan diperhatikan.Memberi berarti menerima lebih 

banyak.
71

Dan inilah firman Allahyang searah dengan prinsip tersebut dalam 

QS. Al-An‟am/6: 160: 

مْثَا لِىَا
َ
هٗ غَشْرُ ا

َ
حَسَنَثِ فَل

ْ
ىَا وَوُمْ ْ ْ مَنْ جَاءَٓ ةِا ل

َ
ا مِثْل

َّ
ى اِل زٰۤ ا يُجْ

َ
ئَثِ فَل ِ

يه وَمَنْ جَاءَٓ ةِا لسَّ

مُيْنَ 
َ
ا يُظْل

َ
 ل

 

Terjemahnya: 

“Barang siapa beramal dengan satu kebaikan, akan memperoleh sepuluh 

kebaikan. Dan barang siapa yang membuat satu keburukan, akan di balas 
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dengan yang setimpal. Dan tidak akan dirugikan.”
72

 

b. Menawarkan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat 

Dalam dunia bisnis terdapat beberapa cabang usaha, seperti ada yang 

menawarkan kebutuhan pokok, kebutuhan sekunder, bahkan kebutuhan tersier 

(barang mewah) serta menawarkan kebutuhan jasmani dan kebutuhan 

rohani.Namun yang terbaik adalah menyediakan kebutuhan pokok 

konsumen.Karena itu menjadi keharusan seorang pelaku bisnis untuk 

menawarkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi konsumen dalam arti yang 

sesungguhnya. Di sinilah peran istimewa sang pelaku bisnis dalam 

menjembatani kebutuhan konsumen yang sebenarnya. 

c. Menawarkan barang dan jasa yang berkualitas 

Salah satu mimpi besar konsumen adalah membeli barang yang 

berkualitas dengan harga yang terjangkau.Tetapi haltersebuttidak selalu 

releven bahkan bertentangan dengan kepentingan parapelaku bisnis, karena 

pada dasarnya barang yang berkualitas diproduksi dengan biaya yang lebih 

tinggi.Di dalam ajaran Islam kualitas dapat berarti ukuran atau takarannya 

cukup.Jadi pelaku bisnis sebisa mungkin untuk selalu memperhatikan 

kecukupan ukuran atau takaran.Jika takarannya sengaja dikurangi dalam 

produk apapun, berarti seorang pelaku bisnis tidak menawarkan barang yang 

berkualitas dari aspek ukuran, maka ancaman hukumannya bisa berlapis. Pada 

sisi lain adapula aspek fisik yang menunjukkan kualitas barang yaitu barang 

yang ditawarkan tidak rusak, tidak cacat dan tidak mendatangkan mudharat.
73

 

Dalam menjalankan suatu bisnis, perusahaan sebaiknya memperhatikan 
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dengan benar tentang etika dalam berbisnis pada perusaaan tersebut.Sebuah bisnis 

yang baik harus memiliki etikadan tanggung jawab sosial sesuai dengan 

fungsinya.Pada sistemekonomi pasar bebas, perusahaan diarahkan untuk 

mencapai tujuan mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Akan tetapi 

dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan yang menjalankanbisnis kerap 

menghalalkan segala cara sehingga tidak perduli apakah tindakannya melanggar 

etika dalam berbisnis atau tidak, danjuga tanpa melihat dampak yang ditimbulkan 

apakah negatif ataupostif terhadap lingkungan sekitar.
74

 

Saat ini banyak pelanggaranetika bisnis dan persaingan yang tidak sehat 

dalam upaya penguasaan pasar yang semakin memberatkan para pengusaha 

kalangan bawah yang kurang memiliki kemampuan bersaing dengan perusahaan-

perusahaan yang besar.Perlu adanya sanksi yang tegasmengenai pelanggaran etika 

bisnis yang terjadi, agar dapat mengurangi terjadinya pelanggaran etika bisnis 

dalam dunia usaha, seperti persaingan usaha tidak sehat
75

. 

Persaingan Usaha Tidak Sehat artinya persaingan antar pelakuusaha dalam 

menjalankan kegiatan produksi dan atau pemasaran barang atau jasa yang 

dilakukan dengan cara tidak jujuratau melawan hukum atau menghambat 

persaingan usaha.Dan sebelum diberlakukan peraturan perundang-undangan 

terkait dengan larangan monopoli dan persaingan tidak sehat,syariah telah 

menetapkan beberapa prisnsip dasar larangantransaksi yang kedepan harus 

dijadikan sebagai kerangka rujukan dalam perumusan hukum ini.Ruang lingkup 
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larangantersebut baik disebabkan oleh faktor keharaman zatnya (haram 

li dzatihi) maupun keharaman selain zatnya (haram li ghairihi)yang langsung 

terkait dengan prilaku usaha.
76

Uraian lebih lanjut dari beberapa prinsip dasar 

larangan usaha tidak sehat adalah sebagai berikut: 

1) Riba 

Menurut segi bahasa, riba diartikan yaitu bertambah ( انسٍِاَدَ ُْ ), karena salah 

satu perbuatan riba adalah meminta tambahan dari suatu yang 

dihutangkan.
77

Dan riba juga bisadidefinisikan sebgai tambahan, 

perkembangan, peningkatan, dan pembesaran atas pinjaman pokok yang 

diterima pemberi pinjaman dari peminjam sebagai imbalankarena 

menangguhkan atau berpisah dari sebagai modalnya selama proiode waktu 

tertentu.
78

Sebagaimana Allah swt.berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 275: 

ذِيْنَ يَ 
َّ
ل
َ
مَسهِ ا

ْ
يْطٰنُ مِنَ ال طُهُ الشَّ ذِيْ يَتَخَتَّ

َّ
مَا يَقُيْمُ ال

َ
ا ك

َّ
ا يَقُيْمُيْنَ اِل

َ
ةٰيا ل يْنَ الرهِ

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ْ ْۗأ

ةٰيا  الرهِ
ُ

بَيْعُ مِثْل
ْ
يْْۤا اِنَّمَا ال

ُ
 نَّهُمْ وَا ل

َ
ةٰياْ ْ ذٰلِكَ ةِا مَ الرهِ بَيْعَ وَحَرَّ

ْ
ُ ال  اللهه

َّ
 حَل

َ
فَمَنْ جَاءَٓهٗ ْ ْۗوَا

فَ مَيْغِظَ 
َ
هٗ مَا سَل

َ
هٖ فَا نْتَهٰى فَل ِ

ةه نْ رَّ ِ ْ ْۗثٌ مهِ ى اللهه
َ
 مْرُهْٗۤ اِل

َ
صْحٰبُ ْ ْۗوَا

َ
ئِكَ ا

ٰٓ
 ول

ُ
وَمَنْ عَا دَ فَا

وُمْ فِيْىَا خٰلِدُوْنَ ْ ْ النَّا رِ   
 

Terjemahnya: 

"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah 

telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 
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mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah)kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya."
79

 

2) Tadlis (menyembunyikan cacat barang) 

Dalam setiap bisnis harus didasarkan pada prinsip keridhaan,sebagaimana 

firman Allah dalam QS. An-Nisa‟/4: 29: 

ا رَةً  يْنَ تِجَ
ُ
نْ تَك

َ
اْۤ ا

َّ
بَا طِلِ اِل

ْ
مْ ةِا ل

ُ
مْ ةَيْنَك

ُ
ـك

َ
مْيَا ل

َ
يْْۤا ا

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ

َ
مَنُيْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ـايَُّىَا ال غَنْ  يٰۤ

مْ 
ُ
نْك يْْۤا ْ ْۗتَرَا ضٍ مهِ

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْ وَل

ُ
نْـفُسَك

َ
مْ رَحِيْمًاْ ْۗا

ُ
ا نَ ةِك

َ
َ ك اِنَّ اللهه  

 

Terjemahnya: 

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakanharta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 

MahaPenyayang kepadamu."
80

 

Agar tidak merusak keridhaan, maka kedua belah pihakharus mempunyai 

imformasi yang sama terhadap objek akad.Ketidaktahuan salah satu pihak 

terhadap ojek akad akibat adanya aib yang sengaja disembunyikan disebut 

tadlis.
81

 Dengan kata lain, tadlis ialah menyembunyikan objek akad 

darikeadaan sebenarnya, sehingga merugikan salah satu pihak. Penipuan 

tersebut dapat terjadi pada transaksi bisnis dalam halketidakjelasan kuantitas, 

kualitas, harga, dan waktu penyerahan. 

3) Gharar(Pertaruhan) 
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Rasulullah SAW melarang semua bentuk perdagangan yangtidak pasti, 

berkaitan denganjumlah yang tidak ditentukansecara khusus atas barang-

barang yang akan ditukarkan ataudikirimkan. Perdaganganseperti itu di masa 

depan dilarang dalam Islam, seperti perdagangan yang melibatkan penjual 

komoditi yang belum menjadi milik sang penjual,penjaual binatang yang 

belum lahir, penjual hasil pertanianyang belum dipanen, dan lain-lain. Dalam 

Islam, gharar hukumnya haram, karena adanya pertaruhan yang 

menimbulkansikap permusuhan bagi yang dirugikan. Permusuhan itu terjadi 

karena dalam gharar ada unsur penipuan, seperti dalamtadlis.Macam-macam 

gharar juga terbagi menjadi beberapa, seperti ketidakjelasan kualitas, 

kuantitas, harga dan waktu penyerahan.
82

 

4) Ihtikar (Penimbunan) 

Penimbunan dalam istilah fiqih disebut ihtikar, yaitumengumpulkan 

komoditas tertentu yang dilakukan secara sengaja sampai batas waktu hingga 

terjadi kenaikanharga-harga.Dalam hukum bisnis syariah, praktek 

penimbunan hukumnya diharamkan, karena menghalangimasyarakat untuk 

mendapatkan barang-barang kebutuhan.Pada konteks sekarang, maka ihtikar 

meliputi praktek monopoli dalam dunia perdagangan. 

ىُي َ خَاطِئ َـ ر َ ف
َ
 مَن ْ اِحْتَك

Artinya: 

“Barang siapa yang melakukan penimbunan (ihtikar), maka 

ia telah berbuat kesalahan” (HR. Muslim) 
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5) Tallaqi Rukban 

Tallaqi rukban merupakan perbuatan pedagang di kotayang menyambut 

kafilah di perjalanan sebelum sampai di pasar untuk membeli dengan harga 

murah agarmendapat keuntungan berlipat.
83

 

6) Riswah (Suap) 

Suap adalah barang haram, karena dengan suap yang benarbisa menjadi 

salah dan yang salah bisa menjadi benar, karenaitu pasar suap menggangu 

pasar yang adil.Persaingan tidaksehat yang menjadi masalah besar dalam 

bisnis tidak dapat dihindari bila suap tambah subur atau merajalela 

dikalanganpelaku bisnis. Dan dalam syariah, menyuap hukumnya adalah 

haram, dan menyuap termasuk dalam kategori memakanharta orang lain 

dengan cara batil. Memberikansejumlah uanguntuk memenangkan tender 

suatu bisnis.Hal itu termasuk kategori suap yang diahramkan oleh Islam.Suap 

disini baik dalambentuk apapun di haramkan dalam Islam
84

Allah SWT 

berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 188: 

بَا طِ 
ْ
مْ ةِا ل

ُ
مْ ةَيْنَك

ُ
ـك

َ
مْيَا ل

َ
يْْۤا ا

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ

َ
حُـوَل

ْ
ى ال

َ
يْا ةِىَاْۤ اِل

ُ
 کلِ وَتُدْل

ْ
يْاک ه اَمِلِتَأ

ُ
نْ   ُل فَرِيْقًا مهِ

مُيْنَ 
َ
 نْـتُمْ تَػْل

َ
اِ ثْمِ وَا

ْ
مْيَا لِ النَّا سِ ةِا ل

َ
 ا

Terjemahnya: 

"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 

batil dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para 

hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang 

lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui."
85 
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Akibat yang ditimbulkan dari suap adalah meluasnya kerusakan 

dankezaliman.Misalnya menetapkan hukum secara tidak benar,kebenaran 

tidak mendapat jaminan hukum, mendahulukanorang yang seharusnya 

diakhirkan, mengakhirkan orang yangseharusnya didahulukan. 

Berbisnis merupakan bagian dari muamalah karenanya bisnis jugatidak 

terlepas dari hukuk-hukum yang mengatur tentang masalahmuamalah. Dalam 

berbisnis setiap orang akan berhubungan dengan pihak-pihak lain seperti rekan 

bisnis dan pesaing bisnis. Sebagai hubungan interpersonal seorang pebisnis 

muslim tetap harusberupaya memberikan pelayanan terbaik kepada mitra 

bisnisnya,
86

 dan dalam berbisnis sang pelaku bisnis harus tahu bagaimanacara 

persaingan yang sehat dalam usahanya. Tentunya sang pelaku bisnis harus 

mengetahui bagaimana etika berbisnis yang Islami,sehingga tidak melanggar 

peraturan-peraturan etika bersaingmenurut Islam maupun hukum pemerintah. 

Usaha kue kering yang ada di Kabupaten Pinrang yang dijalankan oleh Ibu 

Jaslinda dan Ibu Rina telah sesuai dengan ketentuan yang ada dalam hukum 

Islam.Kedua pelaku usaha dalam memasarkan produknya telah menawarkan 

produk yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat.Persaingan yang 

terjadi antara para pelaku usaha kue kering telah melakukan persaingan secara 

sehat. Hal ini terbukti karena masing-masing pengusaha tetap memberikan produk 

yang terbaik kepada konsumen tanpa berusaha menjatuhkan pesaing lain. 

Persaingan usaha yang sehat akan menjamin keseimbanganantara hak 

produsen dan konsumen. Indikator dari persainganyang sehat adalah tersedianya 
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banyak produsen, harga pasar yang terbentuk antara permintaan dan penawaran 

pasar, dan peluang yang sama dari setiap usaha dalam bidang industri dan 

perdagangan. Adanya persaingan yang sehat akan menguntungkan semuapihak 

termasuk konsumen dan pengusaha kecil, dan produsansendiri, karena akan 

menghindari terjadinya konsentrasi kekuatanpada satu atau beberapa usaha 

tertentu.Dalam dunia yang penuh persaingan sang pelaku bisnis tidakboleh 

terlambat dalam bertindak, tetapi tidak boleh bermain kotordengan sesama pelaku 

bisnis. Maksudnya adalah, dalam berbagaikiat ataupun strategi yang 

dikembangkan di dalam bisnis tidakakanpernah merugikan apalagi mematikan 

pelaku bisnis yang lain. 

Di sinilah makna jihad yang paling besar, yaitu menang melawanhawa 

nafsu.Dalam berhubungan dengan rekan bisnis, setiap pebisnismuslim, haruslah 

memperhatikan hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan akad-akad bisnis. 

Hal tersebut yang menjadi alasan pentingnya penerapan teori etika bisnis Islam 

dalam suatu usaha yang dibentuk, agar kita dapat mengikuti jejak Rasululah 

saw.dalam berusaha, dimana Rasul tidak pernah melakukan cara yang dapat 

menghancurkan dagangan pesaingnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian terhadap hasil penelitian dan pembahasan mengenai  

“Tinjauan Hukum Persaingan Usaha terhadap Usaha Kue Kering di Kabupaten 

Pinrang” yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Para pelaku usaha kue kering dalam hal ini Ibu Jaslinda dan Ibu Rina dalam 

memasarkan produknya berupa kue kering menggunakan beberapa strategi, seperti 

strategi produk, harga, distribusi (tempat pemasaran), serta promosi. Para pelaku 

usaha tentunya saling bersaing dalam meningkatkan penjualan produk, namun 

masing-masing pelaku usaha menggunakan cara berupa menawarkan kue kering 

dengan harga yang relatif dan kualitas kue yang baik dalam menarik minat 

konsumen. 

2. Persaingan usaha menurut Islam dipandang sebagai hal yang harus diperhatikan lagi 

lebih jauh. Tidak sedikit pelaku usaha saat ini memasarkan produknya dengan cara 

yang curang, bahkan para pelaku usaha juga tidak segan saling menjatuhkan pesaing 

lain. Persaingan usaha menurut hukum Islam boleh saja dilakukan, namun tidak 

dengan cara yang curang. Hal tersebut dikenal dengan persaingan tidak sehat. Pelaku 

usaha kue kering yang ada di Kabupaten Pinrang melakukan persaingan dengan cara 

yang sehat. Mereka memasarkan produknya dengan baik, tanpa ada niat untuk 

menjatuhkan pesaing lain. Hal ini didasarkan karena menurut para pelaku usaha, 

konsumen dapat menemukan sendiri produk yang diinginkan, sehingga pelaku usaha 

tidak perlu menjatuhkan pesaing lain. 
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B. Saran 

Untuk kedepannya, Negara harus mampu menjamin terciptanya sistem yang 

kondusif dalam persaingan.Pemerintah harus lebih tegas dengan tidak memberikan 

fasilitas khusus kepada seseorang atau sekelompok bisnis semisal tentang 

teknologi, informasi pasar, pasokan bahan buku, hak monopoli, atau penghapusan 

pajak. Sehingga persaingan sehat dalam dunia bisnis dapat terwujud dan dapat 

berdampak dengan menguntungkan bagi semua pihak, terutama kepada konsumen 

dan dengan adanya kejujuran atau persaingan yang sehat akan membantu 

kemajauan dalam perekonomian bangsa kita ini. 
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